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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang Islam dalam adat kawia. Adat kawia merupakan
tradisi pernikahan dalam masyarakat Moronene di Pulau Kabaena. Pernikahan adalah
upacara penyatuan dua orang dalam ikatan yang diresmikan oleh norma-norma agama,
adat, hukum, dan sosial. Keberadaan berbagai kelompok etnis, agama, budaya, dan
kelas sosial memunculkan berbagai upacara pernikahan tradisional. Pernikahan adalah
fase penting dalam kehidupan yang dilalui manusia yang bernilai sakral. Pokok
permasalahan skripsi ini adalah apa makna simbol dalam adat kawia, dan bagaimana
proses aklturasi Islam dalam adat kawia di desa Tangkeno Kec. Kabaena Tengah, Kab.
Bombana, Sulawesi Tenggara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologis. Data diperoleh dari
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode kualitatif yang
berarti mencari abstraksi yang ditata secara khusus dari data yang diperoleh dan
dikelompokkan bersama-bersama melalui pengumpulan data selama penelitian
berlangsung. Penelitian ini menggunakan teori liminalitas Victor Turner.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan adat kawia di desa
Tangkeno terdiri dari podioha ninyapi (pelamaran), potangkia/pompetukanaiha
(membawa bahan makanan dan penanyaan), dan lumanga (penyerahan mahar
adat/benda adat). Benda-benda adat yang dianggap sakral dan merupakan syarat utama
dalam adat kawia adalah sawu (sarung), duku (nyiru), kerambau (Kerbau), kaci (kain
kafan) dan empe (tikar). Akulturasi Islam dalam adat kawia membawa beberapa
perubahan dari beberapa aspek yaitu penetapan mahar dalam pernikahan dan
menciptakan tradisi adat baru yaitu adat Rumpantole (adat dipersingkat).

Kata kunci: Upacara adat kawia, Simbol, akulturasi Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dunia ini masing-masing negara mempunyai adat sendiri-sendiri yang satu
sama lain berbeda, dengan sudut pandang yang berbeda-beda antara yang baik dan
yagn tidak baik. Indonesia adalah negara yang kaya akan adat, suku, dan budaya yang
sampai sekarang masih dijunjung tinggi juga dilestarikan oleh setiap penduduk asli
yang ada di setiap daerah di Indonesia. Budaya lokal Indonesia yang beragam menjadi
kebanggaan sekaligus tantangan untuk mempertahankan dan mewariskannya ke
generasi selanjutnya. budaya itu merupakan hasil pewarisan oleh para bangsawan
berabad-abad yang lalu tidak penting untuk menjadi diresapi, diinternalisasi dan
dilestarikan sebagai cara hidup di bangsa dan negara untuk masyarakat Indonesia.*

Fenomena kehidupan masyarakat dilihat dari aspek agama dan budaya yang
memiliki Kketerkaitan satu sama lain yang terkadang banyak disalah artikan oleh
sebagian orang yang belum memahami bagaimana menempatkan posisi agama dan
posisi budaya dalam suatu kehidupan masyarakat.? Dalam kehidupan manusia, agama

dan budaya jelas tidak berdiri sendiri, keduanya memiliki hubungan yang sangat erat

! Fikron (dkk.). “Sikap Generasi Muda Terhadap Pelestarian Adat Perkawinan
Lampung Pesisir", Jurnal Kultur Demokrasi, V, 2017.

2 Laode Monto Bauto. “Prespektif Agama dan Kebudayaan dalam Kehidupan
Masyarakat Indonesia (Suatu Tinjauan Sosiologi Agama)”, Jurnal Pendidikan limu Sosial,
XXII1, Desember 2014, him. 24.
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dalam dialektikanya; selaras menciptakan dan kemudian saling menegasikan. Agama
sebagai pedoman hidup manusia yang diciptakan oleh Tuhan, dalam menjalani
kehidupannya. Sedangkan kebudayaan adalah sebagai kebiasaan tata cara hidup
manusia yang diciptakan oleh manusia itu sendiri dari hasil daya cipta, rasa dan
karsanya yang diberikan oleh Tuhan. Agama dan kebudayaan saling mempengaruhi
satu sama lain. Agama mempengaruhi kebudayaan, kelompok masyarakat, dan suku
bangsa.

Dalam perjalanan hidupnya, manusia pasti mengalami tingkatan-tingkatan
peralihan sepanjang hidupnya. Tingkatan-tingkatan hidup manusia dimulai dari masa
bayi, masa kanak-kanak, masa remaja, masa sesudah nikah, masa tua dan meninggal
dunia. Pada masa peralihan dari tingkatan satu ketingkatan lainnya biasanya diadakan
suatu upacara untuk merayakan saat peralihan itu. Salah satu saat terpenting dalam
hidup manusia adalah saat peralihan dari tingkat hidup remaja ke tingkat hidup
berkeluarga yakni pernikahan.

Pernikahan merupakan lambang persatuan antara suami dan istri.> Dari sudut
pandang kebudayaan manusia, maka pernikahan merupakan pengaturan manusia yang

bersangkut paut dengan kehidupan seksnya.* Secara bahasa, nikah mempunyai arti

3Fischer, Pengantar Antropologi Kebudayaan Indonesia, (Jakarta: PT Pembangunan, 1980),
him. 108.
4 Koenjaranigrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Dian Rakyat, 1997), him. 90.
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bergabung dan berkumpul.® Sedanglan menurut syari’ah Islam, pernikahan merupakan
suatu perjanjian yang kuat antara seorang lelaki dengan seorang perempuan.®
Kebiasaan yang ada dalam suatu masyarakat yang dilakukan secara turun
temurun disebut dengan tradisi. Salah satu tradisi yang ada adalah tradisi pernikahan.
Dalam pelaksanaan adat atau upacara pernikahan selalu disesuaikan dengan tradisi
serta adat dimana individu itu tinggal. Salah satu wilayah di Indonesia yang melakukan
upacara khususnya pernikahan adalah suku Moronene di kepulauan Kabaena.
Pernikahan merupakan ibadah sakral yang dilakukan oleh kedua pasangan.
Pernikahan adalah perpaduan antara dua sosok insan berbeda jenis kelamin yang
dihimpun dalam suatu ikatan suci. Dengan jalan inilah akan tumbuh rasa saling
melengkapi antara keduanya. Diawali rasa kasih sayang akan tumbuh rasa
kebersamaan dan hidup berdampingan, gotong royong dalam membangun rumah
tangga untuk melanjutkan kehidupan kedepan diiringi keinginan untuk memiliki
keturunan sebagai generasi penerus bagi keberlangsungan hidup mendatang. Selain itu,
pernilahan memiliki nilai fundamental yang tidak hanya penting dilakukan, akan tetapi
melaksanakan pernikahan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam al-

Qur’an dan sunah Rasul merupakan salah satu ibadah muslim.’

> Peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta; Bulan Bintang, 1988), him. 103.
® E. Mustofa AF, Islam Membina Keluarga dan Hukum Perkawinan di Indonesia
(Yogjakarta: Kota Kembang, 1987), him.21.
7 Soemiyati, Hukum Pekawinan Islam dan Unsdang-undangPerkawinan (UU. No.1
Tahun 1074, Tentang Perkawinan), (Yogjakrta: Liberty, 1996), him. 4.
3



Dalam pelaksanaannya, perkawinan/pernikahan adalah tidak lain sebuah
simbol kehidupan yang diiringi dengan nilai-nilai budaya masyarakat yang diwariskan
secara turun temurun dalam sistem pelaksaannya. Oleh sebab itu, pernikahan menjadi
tidak lepas dari adanya kebudayaan peninggalan adat istiadat sebagai norma yang
hidup, tumbuh dan berkembang sejalan dengan perkembangan masyarakt tersebut.
upacara pernikahan pun merupakan bagian dari upacara adat yang berhubungan dengan
fase kehidupan manusia sekarang dan sebelumnya.

Dalam upacara pernikahan terdapat berbagai rangkaian prosesi yang begitu
banyak saran dan prasana yang dibutuhkan, mulai dari persiapan pra pernikahan,
hingga puncak acara yang membutuhkan biaya tidak hanya sedikit. Suatu prosesi
pernikahan apabila sudah menjadi tradisi dan berjalan dalam suatu masyarakat akan
terlihat wajar, dan apabila ada pengurangan suatu prosesi maka akan terasa janggal
bahkan bisa dikatakan menyalahi tradisi.

Manusia dalam kelompoknya memiliki aturan atau norma, nilai-nilai yang
dianggap suci, dan adat istiadat yang diwariskan secara turun-temurun yang dikenal
sebagai warisan tradisional. Warisan tradisional biasanya diturunkan dari generasi ke
generasi dan ini dipertahankan, terkadang mengalami penyempurnaan karena pengaruh
luar ke dalam kelompok budaya yang ada dan berkembang. Misalnya, adanya pengaruh

agama dalam kelompok masyarakat yang melestarikan budaya.® Penggunaan benda-

& Ryko Adiansyah, “Persimpangan Antara Agama dan Budaya (Proses Akulturasi Islam dengan
Slametan dalam Budaya Jawa)”, Intelektualita, VI, 2017, him. 297.
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benda dalam upacara pernikahan suku Moronene dikemas dalam kemasan religi
sehingga menghasilkan karya atau sinkretisme antara agama dan budaya.

Di Pulau Kabaena, merupakan daerah yang didiami oleh mayoritas suku
Moronene. Suku Moronene adalah salah satu dari empat suku besar (suku Tolaki,
Buton, Muna) di Sulawesi Tenggara.® Suku Moronene adalah salah satu suku bangsa
yang mempunyai beraneka ragam adat istiadat dan kebiasaan yang dijalankan oleh
masyarakat sebagai warisan budaya leluhur yang terus menerus dilestarikan sampai
saat ini. Salah satu tradisi adat Moronene yang menjadi ciri keunikan dengan suku lain
adalah adat Kawia. Adat Kawia ini masih tetap dijunjung tinggi dan dilaksanakan
karena terikat dengan hukum-hukum adat yang wajib ditaati oleh segenap
masyarakatnya. Adat pernikahan ini juga merupakan salah satu cerminan kepribadian
atau penjelmaan dari suku Moronene itu sendiri dalam memperkaya budaya-budaya di
Indonesia.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini akan diarahkan untuk
mengetahui peran agama lIslam dalam Adat Kawia. Selain itu, suku Moronene
merupakan suku pedalaman yang mendiami pulau Kabaena yang kaya dengan budaya

dan adat istiadat.

*Wulan,  “Suku  Moronene-Sulawesi ~ Tenggara”  dalam  https://budaya-
indonesia.org/Suku-Moronene-Sulawesi-Tenggara/, diakses tanggal 5 maret 2018.
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B. Rumusan masalah

1. Apa makna simbol yang terkandung dalam adat kawia?
2. Bagaimana akulturasi agama Islam dan budaya Tangkeno dalam tradisi

kawia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna simbol yang
terkandung dalam adat Kawia dan berusaha mengkaji lebih dalam
bagamaina akulturasi agama Islam dan budaya Tangkeno dalam tradisi
kawia di Tangkeno.

2. Kegunaan Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
khazanah kajian teori pemikiran Agama dan budaya serta menambah
wawasan keilmuan di bidang Studi agama-agama. Sedangkan secara
praktis, penelitian ini dilakukan untuk membantu mengetahui makna
simbol-simbol yang digunakan dalam adat kawia upacara pernikahan
suku moronene serta menjadi acuan untuk melakukan kajian Agama

Islam dalam Adat Kawia atau budaya lokal.



D. Tinjauan Pustaka

Setiap penelitian tidak akan lepas dari para peneliti lainnya atau yang berkaitan
dengan yang di teliti. Sesuai kajian yang akan dibahas dalam penelitian ini, penulis
menjelajah beberapa pustaka, maka penulis tidak banyak menemukan yang berkaitan
dengan yang akan diteliti, dari sinilah bisa menjadi referensi ataupun acuan dan
perbandingan dalam penelitian. Adapun sumber yang telah didapat dari penelitian ini
diantaranya ialah karya Ani Mufidah, mahasiswi Fakultas Usuluddin tahun 2016 yang
berjudul Upacara Ritual Pernikahan Agama Khonghucu di Surakarta, memaparkan
tentang ritus peralihan yang merupakan salah satu bagian dari upacara pernikahan
dalam Agama Khonghucu. Tahap peralihan dalam upacara tersebut ialah separasi,
Liminal, dan Raintegration. Dalam prosesi ritual tersebut merupakan bentuk wujud
tidakan seseorang bakti terhadap Tuhan, orang tua dan leluhurnya.*°

Kemudian karya dari Riska Talian Punita, mahasiswi Fakultas Usuluddin tahun
2012 berjudul Pergeseran Simbol Ritual Perkawinan Orang Jawa (Studi tentang Ritual
Perkawinan Orang jawa di Dusun Karang Tengah, Desa Nogotirto, Kecamatan

Gamping, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogjakarta) menjelaskan

10 Ani Mufidah, “Upacara Ritual Pernikahan Agama Khonghucu di Surakarta”, Skripsi
Fakultas Usuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogjakarta, 2016.
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tentang pergeseran simbol pernikahan orang Jawa dan penyebab pergeseran simbol
ritual pernikahan orang Jawa di Dusun karang tengah.**

Karya dari Afri Asafig, mahasiswa Fakultas Ushuluddin tahun 2013 berjudul
Tradisi Begalan dalam Upacara Pernikahan Adat Banyumas (Studi Eksitensi,
Perubahan Makna dan Nilai dalam Tradsi Begalan di Kelurahan Pabuwaran di
kecamatan Purwokero Utara Kabupaten Banyumas) menjelaskan tentang Tradisi
begalan dalam upacara pernikahan tersebut perlu dilakukan sebagai metode
penyampaian nasehat kepada pengantin. Kemudian dia juga menjelaskan tentang
beberapa perubahan yang terjadi, seperti dalam pelaksanaan, simbol-simbol yang
terdapat dalam Tradisi Begalan dan juga memaknai Tradisi Begalan itu sendiri.*2

Jurnal yang ditulis oleh Herni Adriani tentang Makna Simbol Adat Kawia Etnis
Moronene Kabaena.® Jurnal ini menjelaskan tentang penggunaan benda tradisional
yang merupakan simbol tujuan pesan dan harapan yang berguna bagi kedua mempelai
dalam mengarungi kehidupan berumah tangga. Simbol-simbol yang dijelaskan dalam
jurnal ini merupakan simbol dalam hukum adat yang lama. Benda pernikahan adat yang

dianggap sangat sakral yaitu dalam proses adat lumanga (penyerahan prinsip adat

11 Riska Talian Punita, “Pergeseran Simbol Ritual Perkawinan Orang Jawa (Studi tentang
Ritual Perkawinan Orang jawa di Dusun Karang Tengah, Desa Nogotirto, Kecamatan Gamping,
Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogjakarta)”, Skripsi Fakultas Usuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogjakarta, 2012.

12 Karya dari Afri Asafiq, “Tradisi Begalan dalam Upacara Pernikahan Adat Banyumas (Studi
Eksitensi, Perubahan Makna dan Nilai dalam Tradsi Begalan di Kelurahan Pabuwaran di kecamatan
Purwokero Utara Kabupaten Banyumas)”, Skripsi Fakultas Usuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogjakarta,
2013.

13 Adriani dan Herni. "Makna Simbol Adat Kawia Etnis Moronene Kabaena”, Jurnal 1lmu
Komunikasi UHO: Jurnal Penelitian Kajian Komunikasi dan Informasi, I, 2016.
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langa) yang terdiri dari kerbau (karambau), sarung (sawu), kain kafan (kaci) dan tikar
(empe) dimana benda-benda tersebut adalah personifikasi dari calon istri yang akan
dinikahi. Oleh karena itu, langa merupakan syarat utama untuk melaksanakan adat
pernikahan bagi suku Moronene Kabaena.

Jurnal yang ditulis oleh Anwar (dkk.) tentang Tradisi Adat Kawi’a Masyarakat
Suku Moronene Di Kecamatan Poleang Utara Kabupaten Bombana.* Jurnal ini
menjelaskan bagaimana proses dalam tradisi kawi'a/pernikahan tradisional masyarakat
Moronene di Kecamatan Poleang Utara Kabupaten Bombana yang dibagi menjadi tiga
tahap, yaitu tahap pra-nikah yang terdiri dari Mowindahako (lamaran), Moduduhi,
Mompokontodo (Berikut lamaran), Mesisiwi (membujuk mempelai wanita),
Mesampora (Pertunangan), Lumanga (penyerahan Mahar Utama) dan Khatam Qur'an.
Selain itu beliau juga menjelaskan bagaimana peran tolea dalam kawi'a/pernikahan
adat masyarakat Suku Moronene di Kabupaten Bombana serta adat Kawi'a/pernikahan
masyarakat Suku Moronene dapat diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran
geografi untuk kelas XI (Sebelas) di SMA baik di dalam maupun di luar kelas berupa
observasi lapangan dan penerapan nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam
tradisi adat Kawi’a seperti Agama, Disiplin, Tanggung Jawab dan Peduli
Sosial/Gotong Royong dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah

maupun di lingkungan sekolah. di dalam komunitas.

14 Anwar (dkk.), “Tradisi Adat Kawi’a Masyarakat Suku Moronene Di Kecamatan
Poleang Utara Kabupaten Bombana”, UNM Geographic Journal, |11, September 2019.
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Dari beberapa karya ilmiah dalam bentuk buku maupun skripsi yang telah
diteliti oleh banyak kalangan, belum ada tema yang secara gamblang membahas Islam
dalam Adat Kawia (Studi Atas Upacara Pernikahan Adat Suku Moronene) di desa

Tangkeno Kec. Kabaena Tengah, Kab. Bombana.

E. Kerangka Teori

kerangka teoritik merupakan model konseptual dari suatu teori atau hubungan
logis diantara faktor-faktor yang diidentifikasi penting pada masalah penelitian.®
Penelitian ini dilakukan di kawasan desa Tangkeno, Kec. Kabaena Tengah, Kab.
Bombana, Sulawesi Tenggara. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui negosiasi
Islam dalam adat Kawia pada suku moronene serta makna simbol yang ada dalam
upacara pernikahan adat Suku Moronene.

Untuk menganalisis mengenai makna simbol dalam upacara pernikahan Suku
Moronene di desa Tangkeno Kec. Kabaena Tengah, penelitian ini mengacu pada teori
liminaliatas. Teori ini berangkat dari pemikiran Victor Turner tentang liminalitas dan
komunitas. liminalitas merupakan salah satu tahap dimana si subjek pengalami suatu
keadaan (Threshold people). Dia mengalami situasi yang ambigu yaitu tidak disana dan

tidak disini.*® Upacara pernikahan merupakan tahap dimana bagi seseorang bukan lagi

15 Fahrudin Faiz (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogjakarta: Fakultas
Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2005), him, 10.
6 Victor Turner, The Ritual Process, Structure and Anti-Structure (New York; Cornell
University Press, 1966), him. 95.
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seorang bukan lagi seorang bujang namun juga bukan merupakan suami/ istri. Jadi,
upacara pernikahan merupakan sebuah jalan yang menjadi penyambung dalam satu
tahap hidup manusia ketahap kehidupan lain.

Upacara pernikahan merupakan salah satu ritus yang dilaksanakan oleh
manusia untuk melepas masa bujangnya. Sebagai bentuk liminalitas, ritus ini ditandai
dengan tiga fase yaitu separasi, liminal dan reintegrasi.'” Separasi adalah tindakan
simbolis yang bermakna pelepasan individu atau kelompok dalam struktur sosial.
selama masa itu ia disebut pada periode liminal, keadaan dimana orang yang diupacarai
adalah ambigu. Kemudian masuk pada tahap reintegrasi yaitu tindakan upacara yang
melambangkan penggabungan yang diupacarai kedalam kelompok masyarakat dengan
status yang baru.

Ritual merupakan perilaku tertentu yang bersifat formal, dilakukan dalam
waktu tertentu secara berkala. Ritual bukanlah sekedar sebagai rutinitas yang bersifat
teknis, melainkan menunjuk pada tindakan yang didasari oleh keyakinan religius
terhadap kekuasaan atau kekuatan-kekuatan mistis. Menrut Susanne langer, ritual
merupakan ungkapan yang lebih bersifat logis. Ritual memperlihatkan tatanan atas
simbol-simbol yang diobjekan. Simbol-simbol ini mengungkapkan perilaku perasaan,
serta membentuk disposisi pribadi dari para pemuja untuk mengikuti modelnya

masing-masing.®

7 Victor Turner, The Ritual Process. (New York: Cornell University Press, 1966),
him. 94-106.

18 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Y ogjakarta: Kanisius, 1995), him.
174.
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Untuk menghadapi hambatan dalam melakukan kajian yang mendalam ketika
menggambarkan struktur serta sifat-sifat dari adat kawia dan simbol ritual perkawinan
atau pernikahan adat Suku Moronene di desa Tangkeno, dalam penelitian ini, akan
menitikberatkan pada simbol dominan karena memiliki sifat yang sederhana,
merupakan penyatuan dari arti-arti yang berbeda dan memiliki arti yang berlawanan.
Hal ini dilakukan karena banyak simbol yang memiliki banyak makna atau
multivokal.*

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini akan mencoba mengungkap
tentang upacara pernikahan adat Suku Moronene di desa Tangkeno Kec. Kabaena
Tengah dan akan diaplikasikan dengan pandangan teori liminalitas. Bagaimana prosesi
adat kawia, apa makna simbol dalat adat Kawia, bagaimana negosiasi Islam dalam

upacara pernikahan pada masyarakat di desa Tangkeno, Kec. Kabaena Tengah.

F. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan mengambil
lokasi penelitian di desa Tangkeno Kec. Kabaena Tengah, Kab. Bombana. Desa
Tangkeno dipilih menjadi lokasi penelitian karena mejadi salah-satu sentral wisata

daerah yang kaya akan sejarah dan tradisinya. Adapun langkah-langkah dalam

19 Wartawa Winngu, Masyarakat Bebas Struktur; Liminalitas dan Komunitas Menurut Victor
Turner (Yogjakarta: kanisius, 1990), him. 20.
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pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian adalah

sebagai berikut:

1.

Metode Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan aktivisas pencatatan fenomena
yang dilakukan secara sistematis.?® Dalam metode ini peneliti melakukan
pengamatan dan pencatatan yang di temui di lapangan, yaitu melakukan
observasi non-partisipan secara menyeluruh terhadap upacara pernikahan adat
suku moronene di desa Tangkeno Kec. Kabaena Tengah. Peneliti melakukan
pengamatan serta mencatat fenomena-fenomena secara langsung pada objek
yang menjadi titik focus penelitian. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat
memperoleh data secara akurat dan valid.
b. Wawancara
Metode wawancara digunakan untuk mengumpulkan data dan
informasi yang lebih banyak dan lebih mendalam secara langsung kepada
responden. Dalam metode ini, peneliti bertujuan untuk mendapatkan
keterangan secara lisan dari seorang responden dan behadapan muka.*

Wawancara akan diajukan kepada tokoh yang dianggap sebagai pakar atau

101.

him.129.

2Mubh. Idrus, Metodologi Penelitian 1lmu Sosial (Yogjakarta: Erlangga, 2009), him.
2K oenjaranigrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1973),
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berwawasan tentang pernikahan adat Kawia serta pelaku yang terlibat dalam
upacara tersebut.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
peneliti melakukan pencarian data yang dapat berupa catatan pribadi, buku
harian, laporan kerja, notulen rapat, catatan khusus, rekaman kaset, rekaman
cideo, foto, dan sebagainya.*
2. Metode Analisis Data
Dalam metode ini, penulis menggunakan metode analisis data kualitatif yang
di eksplorasi dan diperdalam dari fenomena sosial atau lingkungan sosial yang terdiri
dari pelaku kejadian, tempat dan waktu.?® Dengan metode ini, peneliti mencoba
memecahkan masalah dari hasil observasi penelitian lapangan kami dari membahas
beberapa pertanyaan, menganalisis, menginterpretasi dan mengidentifikasi beberapa
permasalahan yang kami teliti. Setelah poses tersebut maka penulis menyajikan dalam
bentuk tulisan yang menerangkan apa adanya sesuai dengan apa yang diperoleh dari
penelitan.
3. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan antropogi.

Yang bertujuan untuk mencapai pengertian tentang makhluk manusia pada umumnya

22Sukandarumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Penelitian Pemula
(Yogjakarta: 2002), him. 100-101.
23 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almansyur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 25.
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serta masyarakat dan kebudayaannya. Perlu diketahui bahwa salah satu kunci dalam
antropologi modern adalah holisme, yakni pandangan bahwa praktik-praktik sosial
harus diteliti dalam konteks dan secara esensial dilihat sebagai praktik yang berkaitan
dengan yang lain dalam masyarakat yang dieliti.*

Antropologi bisa diartikan sebagai ilmu tentang manusia, khususnya
tentang asal-usul, aneka warna bentuk fisik, adat istiadat, dan kepercayaannya
pada masa lampau. Menurut Koentjaraningrat antropologi adalah ilmu yang
mempelajari umat manusia pada umumnya dengan mempelajari aneka warna, bentuk

fisik masyarakat serta kebudayaan yang dihasilkan.

Pendekatan antropologis dalam memahami simbol pada ritual pernikahan dapat
diartikan sebagai salah satu upaya memahami suatu budaya dengan cara melihat wujud
praktik yang tumbuh dan berkembang dalam masayarakat. Melalui pendekatan ini
simbol tampak akrab dan dekat dengan masalah-masalah yang dihadapi manusia dan

berusaha memberikan jawabannya.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembasan merupakan bagian dari persyaratan penulisan karya

ilmiah, yang merupakan keseluruhan dari komponen yang secara bersama-sama

menjadi satu kesatuan yang saling berhubungan. Memperoleh gambaran yang jelas dan

24 peter Connoly, Aneka Pendekatan Studi Agama, (Yogjakarta: LKiS, 2002),
him. 34.

15



mudah dalam membaca uraian skripsi, disini penulis dalam penelitian terdiri dari lima
bab dan setiap bab dibagi lagi menjadi bebarapa subbab yang menjelaskan kandungan
isinya. Maka perlu disusunnya sistem pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama memuat pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini menjelaskan tentang latar
belakang pemilihan tema penelitian, pentingnya penelitian, uraian singkat mengapa
penelitian perlu dilakukan. Dalam hal ini, pendahuluan merupakan bab petunjuk jalan
untuk mengerjakan penelitian skripsi pada bab-bab berikutnya.

Bab kedua membahas gambaran umum suku Moronene dan Masyarakat desa
Tangkeno. Bab ini sebagai pengantar awal untuk menuju pada pembahasan yang
mendalam mengenai Adat kawia Suku Moronene.

Bab ketiga berisi tentang bagaimana proses pernkahan adat suku moronene di
desa Tangkeno. Bab ini merupakan pembahasan untuk mengetahui bagaimana proses
pernikahan adat suku moronene serta mengetahui benda apa saja yang digunakan
dalamm upacara tersebut.

Bab keempat berisi tentang makna simbol dalam adat Kawia. Bab ini
merupakan pembahasan untuk mengetahui makna simbol yang digunakan dalam
upacara pernikahan adat suku Moronene dan bagaimana akulturasi agama Islam dan

budaya dalam adat Kawia.
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Bab kelima, merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi penutup, yang
mencakup tentang kesimpulan yang telah diteliti dari bab-bab sebelumnya, bab ini juga
memberikan jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah yang ada

dalam bab satu serta berisi saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang penulis temukan di lapangan, yaitu data
kualitatif mengenai Islam dalam Adat Kawia (Studi Atas Upacara Pernikahan
Adat Suku Moronene di Desa Tangkeno Kec. Kabaena Tengah, Kab. Bombana),

maka penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian ini, sebagai berikut;

1. Proses pelaksanaan adat Kawia Suku Moronene di desa Tangkeno terdiri dari
beberapa tahapan yang setiap tahapan dilaksanakan secara adat. Adapaun
tahapan-tahapan itu adalah Metiro (melirik jodoh), podioha ninyapi/pongapia
(pelamaran), yang terdiri dari: modio hartia (penyampaian maksud), mongapi
(melamar). Kemudian pontangkia hamopompetukanaiha (membawa bahan
makanan dan penanyaan) terdiri dari: waktu pelaksanaan pontangkia,
pontangkia (membawa bahan makanan), pompetukanaiha (penanyaan) dan
totolea (penentuan mahar). Tahapan selanjutnya lumanga (penyerahan
mahar/benda adat), lumanga terdiri dari: morongo kompe (membawa bakul
yang berisi langa dan bahan konsumsi pernikahan lainnya yang disimpan dalam
bakul), mesua bolo raha (masuk dalam rumah pengantin wanita), montunu

peahua (membakar rokok), tuduako langa (menyerahkan benda adat), akad
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nikah, dan tahapan terakhir yaitu molangarako. Molangarako (mengantar

kedua pengantin kerumah pengantin pria)

Makna simbol dalam upacara adat kawia yaitu; pinca (piring) memilki makna
hatinya bersih ketika melamar seseorang, rebite (daun sirih) daun sirih yang
berjumlah 9 helai bermakna bahwa pernikahan ideal adalah Sembilan bulan
setelah itu ia telah melahirkan seorang anak. Tagambere (gambir) bermakna
simbol dari ginjal manusia, ahu (tembakau) yang diiris sehingga modelnya
seperti urat bermakna tanpa urat darah manusia tidak bisa hidup, duku (nyiru)
sebagai lambang ikatan keluarga bersar, towu (tebu) yang dipatahkan ujungnya
dengan arti telah berakhir masa remaja keduanya dan telah masuk pada fase
berkeluarga dimana tunas dari tebu merupakan simbol dari keturunan
keduanya, Inisa (beras) secagai simbol kesuburan dan kemakmuran, sawu
(sarung) yang berjumlah 9 sebagai simbol pernikahan yang ideal, kaci (kain
putih) bermakna sebagai kain kafan kedua mempelai ketika wafat kelak, empe

(tikar) sebagai ikatan keluarga,

. Akulturasi Islam dan adat kawia melahirkan budaya baru yang dikenal dengan
local Genius, yaitu kemampuan menyerap sekaligus mengadakan seleksi aktif
dan pengelolaan pengaruh budaya asing, sehingga dapat melahirkan suatu
ciptaan yang unik dan baru yang belum ada di daerah tersebut. Budaya baru
tersebut dikenal dengan tradisi lokal Islam moronene. Dalam pelaksanaannya,

terdapat aturan-aturan yang terikat oleh hukum adat yang harus dipatuhi oleh
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seluruh rakyatnya dan juga merupakan salah satu cerminan kepribadian suku

Moronene sendiri dalam memperkaya budaya di Indonesia.

B. Saran-saran

Penelitian tentang Islam dalam adat kawia masih terbilang sedikit. Jika
dalam penelitian ini yang mengkaji makna-makna simbol dalam adat kawia dan
proses akulturasi Islam dalam adat kawia dapat menyimpulkan bahwa adanya
ritual ataupun benda-benda yang dihilangkan ketika proses akulrutasi islam
terjadi. Di samping masih belum ada yang mengkaji dari sisi adat kawia
merepisi dan adat kawia rumpantole, maka sangat menarik jika ada penelitian
selanjutnya dengan fokus kepada ritualnya dan penyebab terjadinya upacara adat

kawia degan versi lain.
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